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 Background: The outbreak of the corona virus pandemic in Indonesia has 
prompted the government to issue a policy to implement online learning. 
Online learning carried out in a pandemic condition triggers stress among 
students.  
Objective: This study aims to analyze the stress coping used by students of 
SMA Negeri 4 Pandeglang when going online.  
Methods: The research method used is qualitative with a 
phenomenological approach. Informants in this study were students of 
SMA Negeri 4 Pandeglang class XI and XII who met the inclusion criteria. 
Results: Based on the data that has been obtained, it is known that the 
stress experienced by students is triggered by various factors, including 
more school assignments than offline meetings, difficulty understanding 
school materials, unfavorable home environment, unstable internet signal 
and limited internet quota. Stress coping strategies that are applied by 
students in managing stress include coping that focuses on problems and 
coping that focuses on emotions.  
Conclusion: Students experience stress reactions (strain) in the form of 
physical and psychological reactions when faced with academic demands 
in online learning.  
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1. Pendahuluan 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV2) merupakan virus baru yang 

menyebabkan Covid-19, sebuah penyakit dengan gejala gangguan seperti demam, batuk dan 

kesulitan bernapas. Pada akhir bulan Desember 2019, WHO melaporkan terdapat kasus 

pneumonia yang tidak diketahui penyebabnya di Kota Wuhan, China. Awal tahun 2020, China 

mengidentifikasi bahwa kasus tersebut merupakan penyakit jenis baru yang disebabkan oleh 

virus corona (Covid-19). Kasus Covid-19 terus mengalami peningkatan setiap harinya dan sudah 

menyebar antar Negara [1]. Kasus Covid-19 yang semakin meluas membuat masyarakat harus 
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dapat menyesuaikan dengan situasi yang ada. Hal tersebut membuat pemerintah mengambil 

tindakan pencegahan dengan menghimbau agar aktivitas masyarakat yang semula dikerjakan di 

luar rumah menjadi di dalam rumah atau ruangan [2]. Dalam hal ini, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan membuat kebijakan sebagai upaya mencegah terjadinya penularan Covid-19 di 

lingkungan pendidikan, yakni dengan mengeluarkan surat keputusan mengenai proses belajar 

mengajar tahun akademik 2020/2021 dilakukan secara online. 

Pembelajaran online yakni metode pembelajaran yang dalam proses pelaksanaannya perlu 

menggunakan jaringan internet. Pembelajaran online dapat dilaksanakan dimanapun dan 

kapanpun asalkan mempunyai akses ke jaringan internet [3]. Namun, proses pembelajaran online 

yang dilaksanakan banyak menimbulkan kendala. Tidak sedikit siswa yang mengeluh karena 

penerapan pembelajaran online membuat siswa kesulitan untuk dapat memahami materi sekolah 

serta banyaknya tugas yang diberikan dibandingkan dengan sekolah tatap muka. Akibat yang 

terjadi dari penerapan pembelajaran online adalah banyaknya siswa yang merasa stres karena 

beban dari pembelajaran online [4]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia (2020) menunjukan bahwa siswa MAN 2 Model Medan 

yang mengalami stres sedang dengan pembelajaran online sebanyak 34%, lalu stres ringan yaitu 

sebanyak 25%, dan yang mengalami stres berat dan normal yaitu masing-masing sebanyak 20,5%. 

Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Fauziyyah, dkk (2021) menyebutkan bahwa selama 

perkuliahan online di situasi pandemi Covid-19 sebanyak 55.1% mahasiswa di Indonesia 

mengalami stres. Melalui data tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan sistem 

belajar online dapat memicu timbulnya stres pada siswa. 

Stres merupakan suatu kondisi ketika seseorang merasakan bentuk ketegangan dan tekanan 

dalam dirinya yang berasal dari emosi, psikis, fisik maupun mental. Stres dapat terjadi ketika 

seorang individu sedang dihadapkan dengan begitu banyak tekanan atau tuntutan yang dapat 

berpengaruh pada perilaku normal individu tersebut [5]. Stres akademik adalah suatu kondisi 

seorang pelajar merasakan tekanan yang diakibatkan dari persepsi dan penilaiannya mengenai 

stressor akdemik yang berhubungan dengan dunia Pendidikan [6]. Kondisi stres tersebut 

ditimbulkan karena adanya terkanan untuk dapat menunjukan prestasi serta kelebihan dalam 

persaingan akademik yang semakin meningkat, sehingga pelajar menjadi terbebani oleh 

banyaknya tuntutan dan tekanan [7]. 

Stres yang terjadi pada siswa dapat berdampak pada hasil belajarnya, banyak siswa yang 

masih belum siap serta mampu beradaptasi dengan penerapan belajar secara online. Sebagai 
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upaya dalam mengatasi, mengurangi dan meminimalisir situasi yang penuh tekanan dapat 

dilakukan dengan manajemen stres atau dalam dunia psikologi dikenal dengan istilah coping 

stress [8]. Melalui coping stress, seorang individu akan dapat beradaptasi dengan berbagai 

tuntutan dan tekanan yang terjadi di lingkungannya. Terdapat berbagai cara yang dapat dilakukan 

dalam coping stress, tergantung tingkat stres yang dialami serta jenis coping stress yang seperti 

apa yang dapat diterapkan untuk mengelola stres yang dialami [1]. Coping sendiri dibagi menjadi 

dua macam, pertama yaitu coping yang berfokus pada emosi, ditunjukan untuk mengendalikan 

respons emosional terhadap situasi stres. Kedua yaitu coping yang berfokus pada masalah, 

ditunjukan untuk mengurangi situasi yang penuh tekanan atau memperluas sumber daya untuk 

menghadapi masalah yang terjadi [2]. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 4 Pandeglang 

yang pernah menjalani pembelajaran secara online pada masa pandemi Covid-19 diketahui bahwa 

stres dipicu oleh beberapa faktor diantaranya yaitu tugas yang diberikan oleh guru lebih banyak 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka, guru jarang menjelaskan materi pelajaran 

sehingga membuat siswa menjadi tidak paham dengan materi sekolah yang diberikan, kendala 

internet dan kuota juga jadi pemicu stres. Penerapan pembelajaran online juga membuat siswa 

mengalami kebosanan karena tidak adanya interaksi secara langsung dengan teman maupun 

guru, kondisi rumah yang tidak kondusif seringkali membuat siswa tidak fokus dan sulit 

berkonsentrasi ketika pembelajaran online berlangsung. Dalam mengatasi stres yang dialami 

tersebut, siswa menerapkan strategi coping stress yaitu dengan problem focused coping dan 

emotion focused coping secara bersamaan. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi coping stres yang 

dilakukan saat pembelajaran online selama pandemi pada siswa SMA Negeri 4 Pandeglang. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Informan dalam penelitian ini merupakan siswa SMA Negeri 4 Pandeglang yang menjalani 

pembelajaran online selama masa pandemi. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive 

sampling dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu siswa SMA Negeri 4 Pandeglang yang 

duduk dibangku kelas XI dan XII dan memiliki skor tertinggi pada skrining dengan kuesioner 

perceived stress scale (PSS 10). Adapun penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 hingga 

Januari 2022. 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan dua teknik, yaitu teknik wawancara 
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mendalam secara terbuka dan observasi. Wawancara mendalam dilakukan kepada siswa SMA 

Negeri 4 Pandeglang dengan menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur yang bertujuan 

untuk mendalami pemicu, strategi coping stress dan strain yang dialami siswa selama 

melaksanakan pembelajaran online. Sementara observasi dilakukan untuk mengamati hal yang 

berkaitan dengan sarana penunjang siswa dalam melaksanakan pembelajaran online. Kemudian 

untuk mengetahui kebenaran serta kredibilitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan metode. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pemicu siswa mengalami stres saat pembelajaran online selama masa pandemi 

Informan dalam peneilitian ini berjumlah tujuh orang terdiri dari ZW, YR, FL, AR, HR, AD dan 

LH. Selama menjalani pembelajaran online saat masa pandemi ketujuh informan mengaku 

mengalami stres. Stres yang dialami oleh informan tersebut dipicu oleh berbagai faktor. Informan 

ZW, FL dan AR mengungkapkan bahwa selama pembelajaran online tugas yang diberikan oleh 

guru banyak dan tak kunjung usai. Lebih lanjut, pemicu stres kedua yaitu guru tidak memberikan 

materi sekolah secara langsung melalui platform pertemuan daring seperti google meet atau zoom 

meeting. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh informan LH, FL, dan HR yang menyebabkan 

para siswa tidak paham dengan materi pelajaran yang diberikan, oleh karenanya siswa harus 

mempelajari sendiri materi sekolah yang diberikan oleh guru.  

“… Tugas yang dikasih tuh ga selesai-selesai gitu loh, padahal ga ditumpuk tapi terus dateng aja 
gitu” -Informan AR 
“… Lebih sering ke ngasih tugas sih kalo google meet cuma pertemuan satu” -Informan LH 
“… Rata-rata ngga paham sih sama materi yang di kasih” -Informan FL 
“… Kebanyakan tugas dari guru sih ga ga seimbang sama materi yang diberikan guru” -Informan 
HR 
Kurnia (2021) mengungkapkan bahwa selama proses pembelajaran online berlangsung siswa 

merasa memiliki tugas dua kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan pembelajaran offline 

sehingga beban pekerjaanpun menjadi lebih banyak. Selain itu, terdapat beberapa sekolah yang 

hanya memberikan tugas kepada siswanya dan siswa diharuskan mengerjakan tugas tersebut 

tepat waktu [11]. Tugas yang diberikan terus menerus berdampak pada gangguan psikologis anak 

karena cukup menguras tenaga dan pikiran  [12]. 

Penguasaan materi yang kurang mengakibatkan siswa-siswi mengalami kesulitan ketika 

mengerjakan tugas-tugas sekolah yang diberikan [13]. Keterbatasan berdiskusi dengan guru dan 

teman sekelas serta bahan ajar yang kurang dibandingkan dengan sekolah tatap muka menjadi 

penyebab siswa kurang menguasai materi. Pemahaman materi yang kurang memicu rasa cemas 

dan tertekan, siswa menjadi khawatir dengan nilai ujian dan ketidaksiapannya untuk 

mengahadapi jenjang yang lebih tinggi [14].  
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Pembelajaran online dalam pengaplikasiannya memang memberikan dampak yang kurang 

optimal dalam penguasaan materi oleh siswa sehingga penerapan belajar online dirasa kurang 

efektif [15]. Interaksi yang terbatas ketika pembelajaran online memungkinkan guru tidak dapat 

memantau aktivitas siswanya secara langsung selama kegiatan belajar mengajar [16]. Hal tersebut 

berimbas pada kesulitannya siswa memahami materi yang disampaikan secara online. 

Faktor lain yang memicu siswa mengalami stres adalah koneksi internet yang tidak stabil, 

seperti yang dilontarkan oleh informan YR, informan HR dan informan AD. Sementara informan 

LH menyebutkan bahwa kuota menjadi salah satu pemicu stres ketika pembelajaran online 

berlangsung. Kondisi lingkungan yang tidak kondusif juga menjadi pemicu siswa mengalami stres 

ketika sedang mengikuti pembelajaran online, hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh 

informan FL bahwa kondisi rumah tidak kondusif sehingga memicu timbulnya stres. 

“… Ketika mati lampu itu kan sinyal hp ga ada, sinyal wifi juga ga ada gitu” -Informan YR 
“… Sering banget contoh waktu kita.. deadline tugas tuh baru buka gc kan liat tugas deadline nya 
jam segini pas kita mau ngumpulin mati lampu” -Informan HR 
“… lebih ke kuota” -Informan LH 
Koneksi dan kuota internet sendiri memang menjadi salah satu hal yang penting dalam 

menunjang terlaksananya pembelajaran online. Kelancaran koneksi internet saat pembelajaran 

online sangat berpengaruh terhadap kinerja siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Maka dari itu apabila kondisi koneksi internet tidak stabil, dapat mengakibatkan siswa menjadi 

kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran secara online tersebut. Kemudian keterbatasan kuota 

internet yang dimiliki siswa juga dapat berengaruh terhadap proses belajar siswa. 

Kondisi lingkungan menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan ketika 

melaksanakan pembelajaran online, kondisi lingkungan yang kondusif memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa [17]. Lingkungan fisik yang kondusif juga berperan untuk 

meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran [18]. 

Sekitar 24.9% pelajar di Tiongkok pernah mengalami gangguan kecemasan dan stres akibat 

pandemi Covid-19 yang melanda. Stres akademik secara positif menjadi salah satu stressor terkait 

dengan tingkat gejala kecemasan pelajar Tiongkok [19]. Stres akademik dikalangan pelajar dapat 

mendatangkan malapetaka dalam kehidupan akademiknya. Dibawah tekanan akademik, kinerja 

akan terhambat dan memungkinkan siswa mengambil keputusan yang salah dibawah pengarus 

stres [20]. Oleh karena itu, siswa perlu menerapkan strategi coping untuk mengatasi stres 

akademik yang dialaminya. 

 
3.2. Strategi coping stress siswa saat pembelajaran online selama masa pandemi 

Seorang individu secara terus menerus akan menilai segala tuntutan dan tekanan yang ada di 

dalam lingkungannya, dan akan mengukur kemampuan yang dimilikinya untuk dapat mengatasi 
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segala tuntutan tersebut. Ketika individu dihadapkan dengan situasi yang tidak seimbang antara 

tuntutan dan kemampuan dirinya, maka stres pun akan muncul [21]. Stres yang muncul apabila 

terus menerus dibiarkan akan berdampak buruk bagi kesehatan baik psikis maupun fisik. Maka 

dari itu subyek perlu menerapkan mekanisme coping untuk mengelola stres yang dialaminya. 

Berdasarkan data dari hasil wawancara yang didapatkan peneliti dari ketujuh subjek 

diketahui bahwa bentuk strategi coping yang digunakan bermacam-macam. Lazarus & Folkman 

(1984), dalam Sarafino (2012) menyebutkan bahwa strategi coping dapat dikategorikan menjadi 

dua yaitu coping yang berfokus pada masalah dan coping yang berfokus pada emosi.  

Strategi pertama yang diterapkan oleh siswa adalah dengan melakukan perencanaan untuk 

mengatasi beban akademik yang dialaminya. Kemudian strategi coping stress yang kedua adalah 

dengan secara langsung berusaha untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya. Dalam hal ini 

informan akan segera mengerjakan tugas apabila dirinya merasa mampu memahami materi dan 

tugas yang telah guru berikan. Selain kedua strategi coping tersebut, coping yang paling dominan 

digunakan oleh ketujuh informan adalah dengan meminta bantuan kepada orang lain seperti 

teman, keluarga maupun guru. Informan akan meminta bantuan apabila terdapat materi atau 

tugas sekolah yang tidak dipahami. 

“… Jadi kadang saya juga nglist gitu dari tugas misalnya apa aja yang belum nanti saya list. Jadi 
tinggal apa yang belum dikerjakan itu nanti jadi tugas yang diselesaikan…” -Informan ZW 
“… Kalo untuk yang langsung ngerjain itu biasanya tugas yang deadline nya deket” “saya lebih 
ngerjain tugas-tugas yang sulit dulu, … saya abaikan dulu yang mudah saya duluin yang sulit 
soalnya yang mudah ga bakal terlalu banyak makan waktu” -Informan HR 
“… Kalo ngerti sih langsung dikerjain…” -Informan AD 
“… Tanya lagi ke temen eem. Apa sih tadi materi yang dibahas gitu” -Informan FL 
“… Menanyakan ke temen atau ke guru” -Informan LH 
Mekanisme-mekanisme coping stress tersebut digolongkan sebagai coping stress yang 

berfokus pada masalah (problem focused coping). Dalam hal ini strategi coping yang digunakan 

oleh subjek lebih mengarah pada tindakan dan upaya untuk mengurangi masalah yang 

dihadapinya. Strategi problem focused coping yang diterapkan subjek yaitu strategi coping dalam 

bentuk planful problem solving, direct action dan assistance seeking. 

 Planful problem solving dikatakan sebagai strategi coping dengan pendekatan adaptif yang 

dalam proses pemecahan masalahnya melibatkan aplikasi sistematis dari serangkaian 

keterampilan. Dalam penerapan coping ini, subjek belajar bagaimana mengurangi beban stres 

melalui penggunaan strategi yang dirancang untuk membantu mereka mengidentifikasi masalah, 

sehingga subyek dapat mempraktikan pemecahan masalah lebih akurat [22]. Strategi coping 

planful problem solving juga dilakukan oleh subjek pada penelitian yang dilakukan oleh Zahro dan 

Megatsari (2021), yang mana subjek akan berusaha untuk melakukan suatu tindakan melalui 

analisanya untuk mengatasi segala masalah yang sedang dihadapinya persiapan yang matang. 
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Strategi coping direct action dalam penerapannya subyek akan secara langsung bertindak 

melakukan sesuatu agar dapat menghindari tuntutan dan tekanan sebagai upaya mengurangi 

beban stres yang dihadapinya [23]. Palupi (2021) mengatakan bahwa direct action menjadi 

strategi coping yang efektif diterapkan untuk menghadapi stressor akademik. Strategi coping 

direct action yang ditunjukan oleh subyek dalam penelitian ini adalah subjek secara aktif akan 

mengerjakan tugas-tugas yang berikan oleh guru selama pembelajaran online berlangsung. 

Jenis coping assistance seeking, yaitu coping yang ditunjukan oleh individu dengan meminta 

dukungan kepada orang lain untuk membantu mengurangi tuntutan dan tekanan yang 

dihadapinya [23]. Seseorang yang menerapkan assistance seeking akan selalu mencari bantuan 

dan dukungan dari pihak lain seperti keluarga, teman, dan tentangga yang dapat berupa bantuan 

nyata ataupun dukungan emosial [24]. Mencari bantuan dan dukungan dari orang lain yang dekat 

sering kali menunjukan transaksi dukungan yang efektif untuk mengatasi situasi stres yang 

dialami [25]. 

Selain strategi problem focused coping subyek juga melakukan strategi emotion focused coping 

atau koping yang berfokus pada emosi. Strategi emotion focused coping pertama yang dominan 

diterapkan oleh ketujuh subjek yaitu menghabiskan waktu degan bermain bersama teman 

maupun bermain game online. Informan lebih memilih untuk melepaskan beban stresnya dengan 

menghindari atau menjauhi masalah yang dialaminya. Strategi kedua yang diterapkan oleh 

informan yaitu dengan melakukan aktivitas fisik atau olah raga. Terdapat pula siswa yang 

menerapkan strategi coping dengan pendekatan resigned acceptance serta hiding feelings atau 

menyembunyikan perasaannya.  

“…Kadang mah jalan-jalan, refreshing gitu apa ngajak temen”-Informan YR 
“…Healing sama temen” “..biasanya ngajak temen buat makan seblah atau baso aci gitu, terus 
kadang kalau misalkan bener-bener ngerasa stres nya berat banget lebih milih sendirian 
dirumah ga ngapa-ngapain gitu” -Informan AR 
“…Kalau sore sih main volly gitu olahraga” -Informan AD 
“…Kalau untuk soal pelajaran ya harus dihadapi sih mau nggak mau gitu soalnya kan ya 
termasuk ke masuk ke nilai juga” -Informan FL 
“…Saya lebih ke apa meredam emosi emosi yang kaya ngadepin masalah tapi emosi saya lebih 
nahan emosi itu buat ga di tuangkan…” -informan HR 
Strategi coping dengan mengambil tindakan untuk menjauhi masalah merupakan bentuk 

coping stress avoidance. Strategi coping avoidance sendiri yaitu bentuk coping stress yang 

diterapkan dengan maksud untuk menghindari masalah yang sedang dihadapinya dengan 

melakukan suatu hal yang membuat mereka senang [26]. Individu yang menggunakan strategi 

coping avoidance harus dapat menerapkannya dengan bijak, penerapan bentuk coping stress ini 

hanya bertujuan untuk menghilangkan sejenak beban stres yang dihadapinya bukan berarti 

meninggalkan pekerjaan yang semestinya diselesaikan [27]. 
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Strategi coping dengan melakukan latihan fisik merupakan bentuk coping physical exercise. 

Physical exercise termasuk dalam teknik emotion focused coping yang penerapannya bertujuan 

untuk dapat mengendalikan respons emosi terhadap kondisi yang menekan dengan melakukan 

latihan fisik atau olahraga [28]. Garber (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa olahraga 

yang diterapkan sebagai mekanisme coping dapat membantu mengatasi stres yang dirasakan 

ketika mengikuti pembelajaran sekolah yang ketat. Penelitian lain yang dilakukan oleh Handayani 

dan Ratnasari (2019) menyimpulkan bahwa olah raga secara teratur akan membantu 

menurunkan beban stres yang sedang dialami contohnya seperti gangguan kecemasan dan 

depresi. 

Strategi coping resigned acceptance adalah bentuk coping yang ditunjukan oleh individu 

dengan cara pasrah dan menerima segala tuntutan dan tekanan yang dialaminya [29]. Dalam hal 

ini, yang dilakukan oleh informan adalah dengan tetap berusaha untuk menyelesaikan tugas 

sekolah yang ada. Walaupun subjek awalnya merasa kesal dan tidak paham dengan tugas yang 

diberikan namun subjek harus tetap menyelesaikan tugas-tugasnya. 

 

3.3. Stres yang dialami siswa selama menjalani pembelajaran online 

Stres yang dialami oleh seorang individu tidak lepas dari reaksi tubuh individu tersebut 

terhadap stressor yang ada. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa tubuh tidak akan mengeluarkan 

respon apapun baik fisik maupun psikis apabila tidak ada rangsangan yang menyerang tubuh. 

Dampak yang timbul akibat stres pada individu ditentukan pada kemampuan serta sumber stres 

yang ada. Maka dari itu, ketika indivudu dihadapkan dengan stressor yang beraneka ragam 

sedangkan kemampuan untuk mengatasi situasi stres tersebut sedikit, maka akan menimbulkan 

reaksi terhadap stres atau respon stres [30]. 

Sumber stres yang muncul akibat penerapan pembelajaran online dimasa pandemi Covid-19 

menimbulkan reaksi berupa fisiologis dan psikologis yang dirasakan pada siswa SMA Negeri 4 

Pandeglang. Banyaknya masalah dan tuntutan dalam menjalani pembelajaran online membuat 

subjek mengeluarkan respon stres yang berupa reaksi fisiologis seperti sakit kepala, mual, dan 

pusing. Sementara reaksi psikologis yang dikeluarkan oleh subjek yaitu berupa rasa panik, dan 

cemas. 

“Pusing sama mual itu sering”-Informan AR 
“Pernah, pusing kepala”-Informan LH 
“Nangis sih yaa..”-Informan ZW 
“Cemas degdegan..”-Informan LH  
Stres merupakan sebuah proses yang melibatkan komponen psikologis dan fisiologis. 

Komponen psikologis dan fisiologis stres dapat diamati lewat cara seseorang merespon sumber 

stres, termasuk kemampuannya dalam menghadapi situasi stres. Respon yang dapat diamati 



Jurnal Cakrawala Promkes 
Vol 4, No. 2, Agustus 2022, pp. 79-87 
 

 Nurulita & Handayani (Analisis Strategi Coping …)                                       87 

sebagai sebuah stimulasi stres seperti depresi, kecemasan, serta terganggunya rasa percaya diri 

[31]. Respon stres berupa respon fisiologis terjadi ketika tubuh secara alamiah mempertahankan 

keseimbangan dari berbagai sumber stres yang menyebabkan situasi menjadi tidak seimbang. 

Sementara respon psikologis berorientasi pada teknik pemecahan masalah dengan mekanisme 

pertahanan ego yang bertujuan untuk mengontrol emosi, dengan demikian maka akan 

memberikan perlindungan dari situasi stres yang mengancam [30]. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tujuh subjek diketahui bahwa pemicu 

siswa mengalami stres saat melaksanakan pembelajaran online saat pandemi antara lain yaitu 

banyaknya tugasnya diberikan oleh guru, kesulitan memahami materi sekolah, guru jarang 

menjelaskan materi sekolah dan hanya memberikan materi berupa power point serta video, 

pemicu lainnya yaitu koneksi internet yang hilang tiba-tiba. Strategi coping yang diterakan oleh 

informan dalam mengelola dan mengatasi stres tersebut yaitu dengan menerapkan strategi 

problem focused coping dan strategi emotion focused coping. Respon stres yang terjadi yang dialami 

subyek antara lain rasa mual, pusing, dan cemas. Respon stres tersebut dikeluarkan oleh subjek 

akibat adanya stressor yang terjadi selama mengikuti pembalajaran online. 
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